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1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Wilayah Indonesia berada pada pos isi s trategis, terletak di daerah tropis , diantara  

Benua Asia dan Australia, diantara Samudera Pasifik dan Sam udera Hindia, serta 

dilalui garis katulisti wa, terdiri dari pula u dan kepulaua n  ya ng me mbujur dari barat      

ke timur, terdapat ba nyak selat dan teluk, menyebabkan wilayah Indonesia memiliki 

sis tem iklim/cuaca yang unik. 

 Keberadaan wilayah Indonesia sebagaimana tersebut, kondisi iklimnya akan 

dipengaruhi oleh fenomena global  seperti El Nino, La Nina, Dipole Mode, dan Madden  

Julian Oscillation  (MJO), disamping pengaruh fenomena regional, seperti sirkulasi 

monsun Asia-Australia, Daerah Pertemuan Angin A ntar Tropis atau Inter Tropical  

Convergence Zone (ITCZ )  yang merupakan daerah pertumbuhan awan, serta kondis i Suhu 

Muka Laut  di sekitar wilayah Indonesia.  

 Sementara kondisi topografi wilayah Indonesia yang bergunung, berlembah, serta 

banyak pantai, merupakan fenomena lokal  yang menambah beragamnya kondisi ikl im di 

wilayah Indonesia, baik menurut ruang (wilayah) maupun waktu. Secara kl imatologis , 

wilayah Propinsi Banten dan DKI Jakarta terdapat 8 pola iklim, dimana 6 pola merupakan 

Zona Musim (ZOM) yaitu mempunyai perbedaan yang jelas antara periode musim hujan 

dan periode musim kemarau (pola Monsun), sedangkan 2 pola lainnya adalah Non Zona  

Musim (Non ZOM).  Daerah Non ZOM pada umumnya memiliki ciri  mempunyai 2 kali puncak 

hujan dalam setahun (pola Ekuatorial), sepanjang tahun curah hujannya tinggi atau rendah, 

dan waktu terjadinya musim hujan dan musim kemarau kebalikan dengan daerah ZOM  

(pola Lokal).  

 

1.2. Tuj uan 

 Laporan ini bertujuan untuk: 

1 . Menginformasikan pola unsur-unsur iklim di wilayah Propinsi Banten dan DKI Jakarta 

2 . Menganalisis musim kemarau yang terjadi pada periode 2010 

3. Menginformasikan kondisi iklim mikro Area Stasiun Klimatologi Pondok Betung dan 

beberapa s tasiun lain pada periode musim hujan 2009/2010 

4. Memprakira kan awal musim hujan 2010/2011 di wilayah Propinsi Banten dan DKI 

Jakarta 
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2. TINJAUAN UMU M 

 

2.1.  Zona Musim di Wilaya h Propinsi Banten dan DKI Jakarta  

  Luas suatu wilayah Zona Musim (ZOM) tidak selalu sama dengan luas suatu wilayah 

adminis trasi pemerintahan. Dengan demikian, satu wilayah ZOM bisa terdiri dari beberapa 

kabupaten, dan sebaliknya satu wilayah kabupaten bisa terdiri dari beberapa ZOM. 

Wilayah Propinsi Banten dan DKI Jakarta dibagi menjadi 6 ZOM yaitu ZOM 27,        

ZOM 28, ZOM 29, Z OM 30, ZOM 31 dan ZOM 35. Wilayah Non-ZOM yang terdapat  

didalamnya adalah Non ZOM 22 dan Non ZOM 23.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                                  

Tabel 1. Caku pan Wilayah ZOM Propinsi Banten dan DKI Jakarta 

ZOM Wilayah  

27 Pandeglang bagian Barat 

28 Pandeglang bagian Utara, Serang bagian Barat 

29 Lebak bagian Barat, Pandeglang bagian Timur, Serang bagian Barat Daya 

30 
DKI Jakarta bagian Utara, Kodya T angerang, T angerang bagian Utara, 
Serang bagian Utara 

31 
DKI Jakarta bagian Selatan, T angerang bagian Selatan, Serang bagian 
T imur 

35 Lebak bagian T enggara 
 

 

 

Gambar 1. Pembagian Wilayah ZOM Propinsi Bante n dan DKI Jakarta  
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2.2. Curah Hujan 

 Hujan merupakan gejala atau fenomena cuaca yang dipandang sebagai variabel tak 

bebas karena terbentuk dari proses berbagai unsur. Curah huj an (mm)  merupakan  

ketinggian air hujan yang terkumpul dalam tempat yang datar, tidak menguap, tidak 

meresap, dan tidak mengalir.  Curah hujan 1 (satu) mil imeter, artinya dalam luasan satu 

meter persegi pada tempat yang datar tertampung air setinggi satu mil imeter atau 

tertampung air sebanyak satu l i ter.  Jumlah curah hujan dalam satu dasarian (rentang waktu 

selama 10 hari) lebih dari 50 mil imeter dan diikuti oleh beberapa dasarian berikutnya 

ditetapkan sebagai permulaan musim huj an.  Sedangkan perbandingan antara jumlah 

curah hujan selama rentang waktu yang ditetapkan (satu periode musim hujan atau satu 

periode musim kemarau) dengan jumlah curah hujan normalnya (rata-rata selama 30 tahun 

periode 1971-2000) disebut sebagai  sifat huj an. 

Sifat hujan dibagi menjadi 3 (tiga) katagori, yaitu : 

a.  Sifat Huj an Atas Normal (AN)        :  j ika nilai curah hujan lebih dari 115%                                                           
terhadap rata-ratanya.  

b.  Sifat Huj an Normal (N)                    : j ika nilai curah hujan antara 85% - 115%                                                            
terhadap rata-ratanya.  

c.  Sifat Huj an Bawah Normal (BN)    :  j ika nilai curah hujan kurang dari 85%                                                          
terhadap rata-ratanya.  

Normal curah hujan di setiap ZOM dihitung berdasarkan rata-rata curah hujan dasarian 

selama periode tahun 1971 – 2000. Gambar 2 sampai 7 adalah grafik rata-rata curah hujan 

dasarian di setiap ZOM.  

 

Dari grafik 2 diketahui bahwa pada ZOM 27 kejadian musim hujan dan musim kemarau yang 

terjadi dalam keadaan normal adalah sebagai berikut: 

“Musim Huj an :  21 Sep – 30 Mei / 250 hari / 2.712 – 3. 670 mm”  artinya periode musim 

hujan terjadi pada periode 21 Sep sampai dengan 30 Mei atau selama 250 hari dengan total 

normal curah hujan musim hujan sebesar 2.712 mm sampai dengan  3.670 mm. Sedangkan 

“Musim Kemarau : 1 Jun – 20 Sep / 110 hari / 335 - 453 mm ”  artinya periode musim 

kemarau terjadi pada periode 1 Jun sampai dengan 20 Sep atau selama 110 hari dengan 

total normal curah hujan musim kemarau sebesar 335 mm sampai dengan  453 mm.  
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Gambar 2. Grafik  Rata-rata Curah Hujan Dasarian ZOM  27 Gambar 3. Graf ik  Rata-rata Curah Hujan Dasarian ZOM  28 

Gambar 4. Graf ik  Rata-rata Curah Hujan Dasarian ZOM  29 Gambar 5. Graf ik  Rata-rata Curah Hujan Dasarian ZOM  30 

Gambar 6. Graf ik  Rata-rata Curah Hujan Dasarian ZOM  31 Gambar 7. Graf ik  Rata-rata Curah Hujan Dasarian ZOM  35 
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3. PEMBAHASAN  

 

3.1. Analisis Musim Kemarau 2010  

Secara umum awal musim kemarau wilayah Propinsi Banten dan DKI Jakarta terjadi 

pada dasarian I Januari sampai dengan dasarian III Juni. Jika dibandingkan dengan normal 

awal musim kemarau, maka musim kemarau 2010 di wilayah Propinsi Banten dan DKI 

Jakarta pada umumnya maj u antara 1 - 7 dasarian (1-2 bulan).  Analisis  musim kemarau 

secara detail dapat dil ihat pada tabel 2, gambar 8 dan 9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Distribusi Awal Musim Kemarau 2010 

Gambar 9. Distrib usi  Perbandingan  Musim Kemarau 2010  
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Tabel 2.  Analisis  Musim Kemarau 2010 

NO  ZOM POS HUJA N  

AWAL M USIM  
 KEMAR AU 
 (Dasari an)  

Perb a ndin ga n  
Terh ad ap  

Nor malny a  

Sel isi h  
(Das ar ia n)  

RATA-  
RATA  FAKTA  

1  

27  

Men es  17  10  Maju  -7 
2  Ciba li ung  17  10  Maju  -7 

3  Labu an 14  10  Maju  -4 
4  Pan de gla ng  18  10  Maju  -8 

5  
28  

Cioma s 15  10  Maju  -5 
6  Cina ngka  14  10  Maju  -4 

7  Pad ari nc an g 16  10  Maju  -6 
8  

29  
Rangk as  17  10  Maju  -7 

9  Mal in gpin g  17  10  Maju  -7 
10  

30  

BMG Kem ayora n  11  10  Maju  -1 
11  Sera n g 11  8 Maju  -3 
12  Tj Prio k 8 8 Sama  0 
13  Depok  16  16  Sama  0 

14  Cengk ar en g  8 4 Maju  -4 
15  Psr Baru Ta ng era ng  6 10  Mun dur  4 

16  Ciruas  11  6 Maju  -5 
17  Kram atwatu  8 4 Maju  -4 
18  Pam araya n  10  6 Maju  -4 
19  Kas emen  6 3 Maju  -3 
20  Man cak 11  10  Maju  -1 
21  Car en ang  8 7 Maju  -1 
22  

31  

Pd Bet un g  16  8 Maju  -8 
23  Cur ug  17  10  Maju  -7 
24  Halim  15  -     
25  Balara ja 10  6 Maju  -4 

Sumber : Stak lim Pondok Betung 
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3.2. Kondisi Suhu Udara pada saat Musim Huj an Tahun 2009/2010  

Suhu udara mempunyai variabil i tas  yang kec il jika dibandingkan dengan curah hujan. 

Berikut ini dijajikan kondisi suhu udara pada musim hujan 2009/2010 yang dapat dijadikan 

sebagai acuan pada musim hujan 2010/2011. 

3.2.1. Suhu Udara Stasiun Meteorologi Kema yoran 

Gambar 1 0. Gr afik Suhu Udar a Ma ksimum, Rata-r at a da n Minimu m  
Pada St a siun Meteorologi Ke ma yoran Pe riode Oktob er 2 0 09 – M aret 2010  

GRAFIK SUHU UDARA MAKSIM UM , RATA-RAT A DAN MI NIM UM  
PADA STASIUN MET EOROLOGI  KEMAYORAN 

PERIODE OKT OBER 2009 - MARET 20 10
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Suhu udara rata-rata selama musim hujan periode 2009/2010 tertinggi terjadi pada bulan 

Nopember di Stasiun Meteorologi Kemayoran yaitu 31.3oC dan terendah di terjadi pada 

bulan Januari sebesar 25.1oC. Sedangkan suhu maksimum absolut mencapai 35.5oC terjadi 

pada bulan Nopember dan suhu minimum absolut terjadi pada bulan Januari sebesar      

21.8  oC. 

 
3.2.2. Suhu Udara Stasiun Meteorologi Cengkareng 

Gambar 1 1. Gr afik Suhu Udar a Ma ksimum, Rata-r at a da n Minimu m  
Pada St a siun Meteorologi Cengk areng Pe riode Oktob er  20 09 – Maret 20 10  

GRA FIK SU H U U DA RA  MA KS IMU M, R ATA -RA TA D AN  MIN IMUM 

PAD A S TAS IU N  ME TEOROLOGI C EN GK AR EN G 
PE RIODE  OK TOB ER  2009 - MAR ET  2010 
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Pada musim hujan periode 2009/2010, suhu udara rata-rata tertinggi di Stas iun Meteorologi 

Cengkareng terjadi pada bulan Nopember 2009 yaitu 30.5oC dan terendah pada bulan 

Januari 2010 yaitu 24.7oC. Sedangkan suhu udara maksimum absolut sebesar 35.0 oC  

terjadi pada bulan Desember 2009 dan Maret 2010, dan suhu udara minimum absolut 

sebesar 21.0oC terjadi pada bulan Nopember 2009. 

 

3.2.3. Suhu Udara Stasiun Meteorologi Serang 

Gambar 1 2. Gr afik Suhu Udar a Ma ksimum, Rata-r at a da n Minimu m  
Pada Sta siun Meteo rologi Ser ang Pe riode Oktobe r 2 00 9 – M ar et 2 0 10 

 

GRAF IK SUHU UDARA MAKSIMUM, RATA- RATA DAN MINIM UM 
PADA ST ASIUN METEOROL OGI SERANG 
PERIODE OKTOBER 2009 -  MARET  2010 
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Pada musim hujan periode 2009/2010, suhu udara rata-rata tertinggi di Stas iun Meteorologi 

Serang terjadi pada bulan Oktober 2009 yaitu 29.9oC dan terendah pada bulan Januari 2010 

yaitu 24.9oC. Sedangkan suhu udara maksimum absolut sebesar 35.8 oC  terjadi pada bulan 

Oktober 2009 dan suhu udara minimum absolut sebesar 21.8oC terjadi pada bulan 

Desember 2009 dan Januari 2010. 
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3.2.4. Suhu Udara Stasiun Meteorologi Curug 

Gambar 1 3. Gr afik Suhu Udar a Ma ksimum, Rata-r at a da n Minimu m  
Pada St a siun Meteo rologi Curug Pe riode Oktober 2 009  – Ma ret 20 10 

 

GRAFIK S UHU UDARA MAKSIMUM, RAT A-RATA DAN MIN IMUM 
P ADA ST ASIUN ME TEOROL OGI CURUG 
P ERIODE OKTOBER 2009 -  MARE T 2010 
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Pada musim hujan periode 2009/2010, suhu udara rata-rata tertinggi di Stas iun Meteorologi 
Curug terjadi pada bulan Nopember 2009 yaitu 29.3oC dan te rendah pada bulan Desember 
2009 yaitu 24.3oC. Sedangkan suhu udara maksimum absolut sebesar 36.2  oC  terjadi pada 
bulan Oktober 2009 dan suhu udara minimum absolut sebesar 21.0oC terjadi pada bulan 
Januari 2010. 
 

3.3. Iklim Mikro Stasiun Klimatologi Pon dok Betu ng pa da sa at Musim Huj an 2009/2010 

Penyajian kondisi ikl im mikro Stasiun Klimatologi Pondok Betung pada musim hujan 

2009/2010 dimaksudkan untuk memberikan gambaran kondis i musim hujan 2010/2011. 

 

3.3.1. Suhu Udara 

 
Gambar 1 4. Gr afik Suhu Ud ar a  

Pada St a siun Klimatologi Pondok Betung  
Periode O ktobe r 200 9 – M aret 2 01 0  
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Suhu udara rata-rata pada 
musim hujan 2009/2010 
mencapai ni lai tertinggi pada 
bulan Nopember 2009 sebesar 
31.0oC dan nilai terendah pada 
bulan Januari 2010 sebesar 
24.9  oC. 
Sedangkan suhu maksimum 
absolut tercatat sebesar 36.4oC 
terjadi pada bulan Oktober dan 
suhu minimum absolut tercatat 
sebesar 20.2oC terjadi pada 
bulan Nopember 2009. 
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3.3.2. Curah Huj an 

 
Gambar 15. Grafik Cu rah Hujan  

 Pada St asiun Klim atologi Pondok Betung  
Periode O ktobe r 2 00 9 – M aret 2 01 0  

GRAFIK  CURAH HUJAN 
PADA STAS IUN KLIMAT OLOGI PONDOK BE TUNG 
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Akumulasi curah hujan yang 
terjadi pada musim hujan 
periode 2009/2010 tercatat 
sebesar 1315 mm. 
Curah hujan terbesar sebesar 
102 mm  terjadi pada bulan 
Nopember 2009 dan terendah 
sebesar 0 mm terjadi pada 
bulan Oktober, Nopember dan 
Desember 2009 

3.3.3. Kelembaban Udara  

 
Gamb ar 1 6. Gr afik K elembaban Udar a  

 Pada St asiun Klim atologi Pondok Betung  
Periode O ktobe r 200 9 – M aret 2 010   
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Kelembaban udara rata-rata 
selama musim hujan 2009/2010 
sebesar 81%. Kelembaban 
maksimum  terukur pada bulan 
Januari 2010 sebesar 96%. 
Sedangkan nilai minimum 
terukur pada bulan Oktober 
2009 sebesar 60%. 
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3.3.4. Lama Penyinaran Matahari  

 
Gamb ar 1 7. Gr afik La ma Pen yinar an Mat aha ri  

 Pada St asiun Klim atologi Pondok Betung  
Periode O ktobe r 200 9 – M aret 2 010   
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Nilai maks imum lama 
penyinaran matahari pada 
musim hujan 2009/2010 sebesar 
100%, terjadi pada bulan 
Oktober Desember 2009 dan 
Januari 2010.  
Sedangkan nilai minimum 
sebesar 0%, terjadi pada setiap 
bulan periode tersebut, yaitu 
Nopember 2009 – Maret 2010. 
 

 

3.3.5. Windrose  

 
Gambar 1 8. Windrose  

 Pada St asiun Klim atologi Pondok Betung  
Periode O ktobe r 2 00 9 – M ar et 2 01 0   

 

 

 

 

 

 

 

 
Arah angin terbanyak pada 
musim hujan 2009/2010 yaitu 
dari arah Utara sedangkan 
kecepatan terbanyak terjadi 
pada kisaran 1-4 knots , yaitu 
sebesar 77.5%. 
 

 

 

3.4. Prakiraan Musim Huj an 2010/2011 

3.4.1. Kondisi Dinamis Atmosfer dan Laut  

Hasil perkembangan analis is kondisi dinamika atmosfer global dan regional terhadap 

unsur curah hujan di wilayah DKI dan Banten, disajikan sebagai berikut : 

a.      Suhu Muka Lau t  (Sekitar Pantai Selatan Jawa Barat – Pantai Barat Sumatera) 

Anomali Suhu Muka Laut berdasarkan prediks i ECMWF sbb : 

> Bulan Agustus – September – Oktober : 
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Pada umumnya Wilayah Pantai Selatan Jawa Barat – Pantai Barat Sumatera 

memiliki anomali pos iti f (+0.5 s /d +1.0 °C). Hal te rsebut memanjang hingga perairan 

selatan Nusa T enggara. 

> Bulan September – Oktober – Nopember :  

Wilayah perairan Selatan Jawa hingga Sumatera masih memiliki anomali yang 

konstan seperti periode ASO (+0.5 s /d +1.0 °C). 

> Bulan Oktober – Nopember – Desember :  

Suhu muka laut di wilayah Pantai Barat Sumatera masih memiliki anomali positi f, 

tetapi terdapat sedikit penurunan di wilayah selatan pantai Jawa (0 s /d +0.5 °C). 

> Bulan Nopember – Desember – Januari : 

Wilayah anomali pos itif di wilayah pantai barat Sumatera mulai menurun sama seperi 

yang terjadi di wilayah pantai selatan Jawa (0 s /d +0.5 °C). Wilayah yang memiliki 

anomali > +0.5 °C terdapat di wilayah perairan bara t daya Selat Sunda. 

Gambar 19. Suhu Muka Laut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    

                       Sumber. www.ecmwf.int 

 

b.      Anomali Suhu Muka Laut  Wilayah Pasifik   

Anomali Suhu Muka Laut berdasarkan p rediks i tiga pemodelan (Markov, Coupled, dan  

Lemont-Doherty) menunjukkan diwilayah pasifik mengalami anomali yang signifikan 

negatif. Rata-rata ketiga pemodelan anomali prakiran suhu muka laut di wilayah pasifik 

sampai bulan Januari 2011 memiliki ni lai anomali rata-rata (-1 s /d -1.5 °C). 
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Gambar 20. Anomali Suhu Muka Laut 

 

 

 

 

 

 

 

 
                      Sumber. www.cpc.noaa.gov 

 

c. NINO 3.4 

Prakiraan nilai anomali SST pada wilayah Nino 3.4, menurut Jamstec akan berada 

pada nilai anomali negatif mulai Juni 2010 sampai April  2011 Juli 2010 (Gambar 21). 

Demikian halnya menurut IRI Columbia yang memiliki ni lai yang konstan negatif 

berkisar antara -1.0 s /d -2.0 °C. 

Gambar 21. Indek Nino 3.4 

 

 

 

 

 

 

 

                  Sumber : www.jamstec.go.jp dan www.iri.columbia.edu  

 

Berdasarkan data prakiraan kondis i ENSO pada wilayah NINO 3.4 yang didapatkan  

dari IRI (Gambar 23), yaitu : 

�  Periode JAS 2010 La Nina 80 %, Netral 20%, El Nino 0 % 
�  Periode ASO 2010 La Nina 80 %, Netral 20%, El Nino 0 % 
�  Periode SON 2010 La Nina 80 %, Netral 19%, El Nino 1 % 
�  Periode OND 2010 La Nina 80 %, Netral 19%, El Nino 1 % 
�  Periode NDJ 2011 La Nina 79 %, Netral 20%, El Nino 1 % 
�  Periode DJF 2011 La Nina 76 %, Netral 22%, El Nino 2 % 
�  Periode JFM 2011 La Nina 72 %, Netral 25%, El Nino 3 % 
�  Periode FMA 2011 La Nina 65 %, Netral 30%, El Nino 5 % 
�  Periode MAM2011 La Nina 52 %, Netral 38%, El Nino 10 % 
�  Periode AMJ 2011 La Nina 32 %, Netral 50%, El Nino 18 % 
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          Gambar 22. Prakiraan ENSO Nino 3.4     Gambar 23. Southern Oscil lation Indeks  

                         (SOI)  
          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
             Sumber. www.iri.columbia.edu                                  Sumber. www.bom.gov.au                                                                

 
 

Nilai SOI sampai pada bulan Juni dan Juli memiliki ni lai positi f (1.8 dan 20.5), kemudian 

pada bulan sebelumnya April  dan Mei juga bernilai positi f (15.2 dan 10), melihat pada 

kondis i SST  anomali pada wilayah Nino 3.4 diprakirakan nilai SOI masih akan pada 

nilai pos iti fnya, dan mulai turun nilainya mulai awal tahun 2011 yaitu pada periode 

Maret-Apri l-Mei 2011. 

 

d. Prediksi Lanina  

Kondis i wilayah Nino 3.4 yang mengalami pendinginan merupakan suatu gejala yang 

dinamakan “Lanina”, maka tahun 2010/2011 dinamakan tahun lanina. Kondisi tersebut 

mengakibatkan musim kemarau 2010 merupakan kemarau yang bers ifat basah, 

sedangkan musim hujannya diprakirakan akan jatu lebih cepat dan memiliki sifat yang 

di atas normalnya. 

Lanina tersebut memiliki gejala yang hampir mirip dengan kejadian yang sama di tahun 

1998, sehingga kondis i hujan di wilayah Indonesia pada umumnya akan mirip terjadi 

dengan tahun tersebut. Diprakirakan kondisi Lanina tersebut akan berlangsung sampai 

Januari 2011  
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Gambar 24. Prediksi Lanina 2010 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber : www.iri.columbia.edu  

 

e. IOD (Indian Ocean Dipole )  

Berdasarkan prakiraan suhu muka laut serta data prakiraan nilai IOD, secara umum 

nilai IOD pada bulan Juli 2010 sampai April 2011 di wilayah samudera Hindia memiliki 

kecenderungan bernilai positi f, kecenderungan nilai positi f IOD ini diprakirakan tidak 

terlalu kuat (maks imum bernilai +0.5). Sehingga dapat dikatakan sampai awal tahun 

2011 wilayah Samudera Hindia akan masih dalam kondis i hangat (Gambar 25). 

 

Gambar 25. IOD (India Ocean Dipole) 

 
                           Sumber. www.jamstec.go.jp  

 

 

f. Prakiraan Curah Hujan ECMWF 

Berdasarkan nilai prakiraan anomali suhu muka laut (SST), MSLP, Nino 3.4 dan IOD 

maka ECMWF mengeluarkan pemodelan anomali prakiraan hujan sampai periode MJJ 

2010 sebagai berikut : 
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> Periode ASO (Agustus -September-Oktober) :    

Curah hujan Wilayah Indonesia pada umumnya memiliki yang pos iti f, kecuali untuk 

wilayah sebagian kecil kalimantan timur bagian utara. Wilayah Jawa memiliki nilai 

anomali curah hujan mencapai 50-100 mm. 

> Periode SON (September-Ok tober-Nopember) :   

Curah hujan Wilayah Indonesia  mulai memiliki anomali yang kurang lebih sama 

dengan periode ASO, kecuali sebagian kecil di Sumatera utara bagian timur yang 

memiliki anomali yang sedikit negatif.  

> Periode OND (Oktober-Nopember-Desember) :   

Curah hujan Wilayah Indonesia mulai di dominas i oleh anomali yang makin positi f 

khususnya wilayah pesis ir barat Sumatera sampai Jawa bagian barat. 

> Periode NDJ (Nopember-Desember-Januari) :   

Curah hujan Wilayah Indonesia secara umum masih memiliki anomali yang positi f 

tetapi memiliki anomali yang positi f yang menurun, hal tersebut tidak mempengaruhi 

keadaan curah hujan secara keseluruhan. 

 

Gambar 26. Prakiraan Curah Hujan 

 

 

 

 

 

 

 

 

                        

 

 

                                 Sumber. www.ecmwf.int 

 
 

3.4.2. Prakiraan Awal Musim Huj an 2010/2011  
 
Berdasarkan dari kondisi analisis dinamika atmosfer secara global dan regional di atas, 

maka musim hujan tahun 2010/2011 untuk wilayah Banten dan DKI Jakarta diprediksikan 

sebagai berikut : 
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1) Awal musim hujan di Provins i Banten dan DKI akan maju dibandingkan tahun 2009, 
diprakirakan akan jatuh pada sekitar periode September-Oktober-Nopember (SON)  
2010. 

2) Sifat hujan musim hujan untuk wilayah Banten dan DKI Jakarta diprakirakan akan 
berada di atas normal dan normal.  

 

Cakupan wilayah berdasarkan jatuhnya awal musim hujan 2010/2011 adalah sebagai 

berikut : 

· Awal musim huj an  Sep I – Sep III  :  Zona Musim 27, 28 dan 29 

· Awal musim huj an Okt I – Okt III  :  Zona Musim 28 dan 31 

· Awal musim huj an  Nop I – Nop III :  Zona Musim 30 

 

Secara keseluruhan prosentase wilayah ZOM dikelompokkan berdasarkan awal musim 

hujan 2009/2010  adalah sebagai berikut :  

-  September 2010 :  11 pos hujan (44% dari 25 pos hujan) 

-  Oktober 2010  :  8 pos hujan (32% dari 25 pos hujan) 

-  Nopember 2010 :  6 pos hujan (24% dari 25 pos hujan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27. Peta Prakiraan Awal Musim Huj an 2010/2011 
Propinsi Banten dan DKI Jakarta  
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Tabel 3. Prakiraan awal musim hujan 2010/2011 Wilayah Banten dan DKI Jakarta 

No  ZOM Pos Hujan  Nor mal  
Pra kir aan 

MAJ U/M UND UR Sifat  Awal 
Musim  

1  

27 

Mene s Okt 1 Sep 1  -3 

MAJU  AN  
2  Cibaliung Okt 3 Sep 2  -4 

3  Labuan  Okt 3 Sep 3  -3 
4  Pandeglang Ags 3 Sep 1  1 

5  
28 

Ciom as  Okt 2 Sep 3  -2 
MAJU  N  6  Cinangk a  Okt 3 Sep 3  -3 

7  Pada rinc ang  Okt 2 Sep 3  -2 
8  

29 
Rang ka s  Sep 3 Sep 1  -2 

MAJU  AN  
9  Malingping Okt 2 Sep 2  -3 

10  

30 

BMG Ke mayor an De s1 Nop 1  -3 

MAJU  AN  

11  Ser ang Nop 3  Okt 3  -3 
12  Tj Priok De s 2 Nop 1  -2 
13  Depo k Okt 1 Sep 3  -1 
14  Ceng ka reng De s 2 Nop 1  -4 
15  Tanger ang (PU )  De s 3 Okt 3  -6 

16  Cirua s De s 2 Nop 1  -4 
17  Kr am atw atu De s 3 Nop 1  -5 
18  Pam a ra yan Okt 2 Okt 1  -1 
19  Ka se men  Jan 1 Nop 3  -1 
20  Manc ak  Nop 1  Okt 3  -1 
21  Ca renang De s 2 Okt 3  -5 
22  

31 

Pd Betung  Okt 3 Okt 3  0 

SAMA  N  23  Curug Okt 1 Okt 1  0 
24  Halim  Okt 3 Okt 3  0 
25  Bala r aja  De s 3 Sep 3  -9 

 

3.4.3. Prakiraan Perbandingan Awal Musim H uj an 2010/2011 

J ika dibandingkan dengan normal awal musim hujan, maka awal musim hujan 

2010/2011 di wilayah Banten dan DKI Jakarta umumnya maj u dan sama dari normalnya .  

Wilayah yang diprakirakan musim hujannya maju dengan normalnya  meliputi DKI Jakarta 

bagian T imur Laut, Kota/Kab T angerang bagian Utara, Kab Serang, Kota Cilegon, Kab 

Pandeglang serta Kab Lebak. Sedangkan sebagian besar wilayah DKI Jakarta, Kota/Kab 

Tangerang bagian Selatan, Kab Serang bagian tenggara dan Kab Lebak bagian timur laut 

diprakirakan terjadinya musim hujan sama dengan normalnya   (l ihat gambar 28). 

Cakupan wilayah berdasarkan perbandingan terhadap rata-rata awal musim hujan 

2010/2011 adalah sebagai berikut : 

- Maju dari normalnya  : Zona Musim 27,28,29 dan 30 

- Sama dengan normalnya : Zona Musim 31 

- Mundur dari normalnya  : - 
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Secara keseluruhan nilai prosentase wilayah ZOM atas prakiraan awal musim 

hujannya dikelompokkan sebagai berikut : 

-  Maju   :  22 pos hujan (88% dari 25 pos hujan)  

-  Sama   :  3 pos hujan (12% dari 25 pos hujan) 

-   Mundur   :  0 pos hujan (0% dari 25 pos hujan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4.4. Prakiraan Sifat Huj an Musim Huj an 2010/2011 

 Sifat hujan musim hujan 2010/2011 Wilayah Propins i Banten dan DKI Jakarta pada 

umumnya atas normal  (gambar 29).  Secara keseluruhan semua wilayah ZOM memiliki s ifat 

hujannya atas normal  sampai dengan normal . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 28. Prakiraan Perbandingan Awal Musi m Huj an 2009/201 0 
Propinsi Banten dan DKI Jakarta  

Gambar 29. Peta Prakiraan Sifat Musim Huj an 2010/2011 
Propinsi Banten dan DKI Jakarta 
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3.4.5. Prakiraan Curah Hujan di Luar Zona Musim (N on Z OM)  Wi layah Banten da n   
DKI Jakarta 

 
Wilayah Non ZOM adalah wilayah yang umumnya memiliki ciri  terjadi 2 kali puncak 

hujan dalam setahun (pola Ekuatorial) atau mengalami curah hujan tinggi/rendah sepanjang 

tahun, atau daerah yang mengalami kejadian musim hujan dan musim kemarau kebalikan 

dengan daerah Zona Musim (ZOM) pada umumnya. Berdasarkan has il analis is serta 

pertimbangan kondisi fis is  dan dinamika atmosfer, prakiraan curah hujan periode                        

Oktober 2010 – Maret 2011 pada daerah Non ZOM  adalah sebagai berikut : 

·  Curah hujan kumulatif selama periode Oktober 2010 – Maret 2011 

�  Di daerah Non ZOM 22 umumnya berkisar > 500 mil imeter. 

�  Di daerah Non ZOM 23 umumnya berkisar > 750 mil imeter 

·  Sifat hujan pada daerah Non ZOM wilayah Banten diprakirakan adalah atas normal. 

Sifat hujan yang dimaksud adalah jumlah hujan kumulatif periode Oktober 2010 – 

Maret 2011 dibandingkan dengan rata-ratanya pada masing-masing daerah dalam 

periode yang sama. 
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4. PENUTUP 

 

4.1. Kesimpulan  

· Awal Musim Kemarau 2010 di wilayah Propins i Banten dan DKI Jakarta maju sekitar 1-7 

dasarian dari normalnya, terjadi pada Jan I - Jun III. 

· Awal Musim Hujan 2010/2011 di sebagian besar wilayah Propins i Banten dan              

DKI Jakarta diprakirakan akan terjadi sekitar bulan Sep 2010 – Nop 2010. 

· Jika dibandingkan terhadap rata-ratanya,  maka Awal Musim Hujan 2010/2011 

diprakirakan maju dan sama dari rata-ratanya. 

· Sifat Hujan selama Musim Hujan 2010/2011 di wilayah Propinsi Banten dan DKI Jakarta 

diprakirakan Atas Normal (AN) sampai dengan Normal (N).  

 

4.2. Saran 

· Ketersediaan data dari masing-masing pos hujan sangat diperlukan untuk ketepatan dan 

keakuratan prakiraan.  

· Kerjasama antara instansi-instansi terkait (PEMDA, PEMKOT , PEMPROV) serta 

masyarakat sangat dibutuhkan untuk menyebarluaskan informasi-informasi cuaca dan 

ikl im. 

· Kritik dan saran dari pembaca kami harapkan untuk peningkatan kualitas  informasi iklim 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


